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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Masalah dari dunia pendidikan yang muncul di Indonesia masih 

kita jumpai di beberapa kota-kota besar tak terkecuali di DKI  Jakarta, 

seperti perekonomian keluarga yang menurun dan menyebabkan beberapa 

anak kurang beruntung terpaksa harus putus sekolah dan rela kerja 

membantu perekonomian keluarga, hal tersebut sangat mempengaruhi 

kehidupan mental dan psikologisnya menjadi terganggu. Dan tidak hanya 

itu saja, anak jalanan dan anak yatim piatu di panti asuhan masih banyak 

yang belum memperoleh pendidikan dasar dan menengah sehingga masa 

kanak-kanak mereka kurang bahagia. Hal tesebut sangat memprihatinkan 

mengingat mereka merupakan generasi penerus bangsa. 

Anak terlantar dan anak jalanan yang saat ini mengalami putus 

sekolah tersebut menurut data stastistik Kemendikbud tahun 2019 tingkat 

Sekolah Dasar dan Menengah sebagai berikut: 
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Gambar 1 Data siswa putus sekolah menurut tingkat tiap provinsi 

Tabel data diatas menampilkan cukup terdapat anak yang putus 

sekolah di jenjang SD dalam setiap provinsi di Indonesia. jumlah 

terbanyak tingkat SD pada anak putus sekolah berada pada provinsi Jawa 

Barat, Sumatera Utara, Jawa Timur dan provinsi Papua. Untuk DKI 

Jakarta, provinsi di Indonesia dari data anak yang putus sekolah tingkat 

Sekolah Dasar (SD) sebanyak 1.164 anak. Sedangkan jumlah terdikit anak 

putus sekolah tingkat SD berada di provinsi Kalimantan Utara sebanyak 

155 Anak. 

Data tersebut sangat memprihatinkan mengingat Peraturan Menteri 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI Nomor 8 tahun 

2019 mengenai perubahan atas peraturan Menteri Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 1 Tahun 2015 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

2015-2019, yang berisi : 

“Pemenuhan hak anak untuk hidup, tumbuh, berkembang, 

dan berpartisipasi telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang telah beberapa kali 

diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak menjadi Undang-Undang. Undang-Undang tersebut 

mengamanatkan adanya hak anak yang yang harus dipenuhi yaitu 

hak sipil dan kebebasan, hak lingkungan keluarga dan pengasuhan 

alternatif, hak kesehatan dasar dan kesejahteraan, hak pendidikan 

pemanfataan waktu luang dan kegiatan budaya, dan hak 

perlindungan khusus.”1 

 

Masalah sosial dan kondisi rill di dunia pendidikan Indonesia ini 

menjadi masalah yang belum terselesaikan hingga saat ini terutama 

pemenuhan hak atas pendidikan anak jalanan dan anak yatim piatu yang 

                                                           
1 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI. Peraturan Menteri 

Nomor 8 tahun 2019 (diakses 19 Desember 2020 pukul 17.30 wib) 

https://www.kemenpppa.go.id/lib/uploads/list/c73cb-permen-no-8-thn-2019-ttg-renstra-kpppa.pdf
https://www.kemenpppa.go.id/lib/uploads/list/c73cb-permen-no-8-thn-2019-ttg-renstra-kpppa.pdf


3 
 

 

belum maksimal menikmati hak-hak asasinya dengan baik menyangkut 

pembinaan mental, jasmani dan rohani, perawatan kesehatan, pendidikan 

wajib belajar 12 tahun, dan kesejahteraan sandang dan pangan yang 

kurang terjamin. Karena pentingnya memenuhi hak-hak yang harus 

didapatkan seorang anak maka dunia internasional melalui siding umum 

PBB merumuskan konvensi hak anak pada tanggal 30 November 1989.  

Indonesia salah satu negara yang mengaktifikasi Konvensi Hak-

Hak Anak yang didukung dan di deklarasikan dengan Keputusan Presiden 

Nomor 36 Tahun 1990 dengan impian agar anak-anak yang ada di 

Indonesia bisa menjalani masa-masa kecilnya denga damai dan bahagia, 

terpenuhi hak nya serta terjamin kebebasan dalam mewujudkan 

kesejahteraan bagi anak-anak di Indonesia.2 

Dengan kondisi tersebut maka karakter anak yang mengalami 

masalah sosial di lingkungannya akan berdampak negatif pada dirinya, 

seperti anak mudah patang semangat dan tidak percaya diri dalam 

memperoleh pendidikan, masalah ini akan menjadi besar bila anak tersebut 

berada pada lingkungan yang tidak baik dan salah pergaulan yang bisa 

menyebabkan motivasi belajarnya menurun dan malas beraktivitas. Selain 

itu anak akan mudah bertingkah semaunya karna kurangnya pengawasan 

dari orang tua, dan paling parahnya putus sekolah. 

Lingkungan sekitar anak akan mempengaruhi pola pemikiran dan 

tingkah laku anak. Karakter diri anak juga terbentuk dari dengan siapa 

mereka bermain dan bergaul. Jadi jika anak yatim-piatu dan anak jalanan 

bermain dan bergaul dengan orang yang tidak baik sikap dan perilakunya 

maka anak ini juga akan meniru hal yang tidak baik sikap dan perilaku 

dari orang tersebut.  

Pemerintah berupaya keras dalam menanggulangi permasalahan 

anak jalanan, anak yatim piatu yang putus sekolah tersebut dengan 

berbagai upaya salah satunya dengan memberikan pembinaan dan 

pelayanan sosial yang layak di lembaga sosial yang fokus utamanya 

                                                           
2 Ferdiawan, R. P. F. P., Santoso, M. B., & Darwis, R. S. (2020). Hak pendidikan bagi 

anak berhadapan (berkonflik) dengan hukum. Jurnal Kolaborasi Resolusi Konflik, 2(1), 

19-31. Hlm. 24 
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memberikan perlindungan kepada anak seperti Panti Sosial Asuhan Anak. 

Panti Sosial Asuhan Anak adalah salah satu lembaga non formal (luar 

sekolah) yang bergerak di bidang pendampingan dan pengasuhan anak 

dimana fungsinya panti sosial ini di pendidikan non formal yaitu sebagai 

penambah dan pelengkap. Panti Sosial Asuhan Anak menjadi penambah 

maksudnya pendidikan non formal dipakai dalam menyusun program 

untuk mewadahi dan memberikan kesempatan tambahan pengalaman 

belajar dari yang sudah didapatkan dalam program pendidikan formal. 

Sebagai pelengkap memiliki arti pendidikan non formal dapat merancang 

dan mengembangkan program-program bahan ajar yang tidak dimuat 

dalam kurikulum pendidikan formal.3 

“Panti asuhan maksudnya lembaga kesejahteraan sosial 

mengemban tanggung jawab untuk melaksanakan pelayanan kesejahteraan 

sosial kepada anak terlantar dengan memberikan penyantunan dan 

pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan pengganti mental, 

fisik, pada anak asuh, sehingga memperoleh kesempatan tepat, luas dan 

memadai atas perkembangan kepribadian sesuai yang diharapkan sebagai 

bagian dari generasi penerus bangsa serta sebagai insan yang turut andil di 

dalam bidang pembangunan nasional”.4 

Pendidikan non formal (luar sekolah) yaitu pendidikan yang 

diselenggarakan di luar jalur dan sistem pendidikan sekolah, baik yang 

mempunyai lembaga ataupun tidak mempunyai lembaga dan pendidikan 

non formal tidak harus berjenjang. Menurut Undang-Undang RI No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26 Ayat 1 

menyatakan bahwa: 

“Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga 

masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi 

                                                           
3 Abdulhak, I., & Suprayogi, U. (2012). Penelitian tindakan dalam pendidikan 

nonformal. Jakarta: PT. Raja Grafindo Pustaka. Hlm. 75 
4 Indonesia, D. S. R. (2004). Acuan umum Pelayanan Sosial. Anak di panti sosial asuhan 

anak. Jakarta: Departemen Sosial RI. Hlm. 4 
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sebagai pengganti, penambah , dan/atau pelengkap pendidikan 

formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.”5 

Panti Sosial Asuhan Anak menjadi satu dari lembaga pendidikan 

non formal yang bertugas memberikan pelayanan sosial anak. Di Panti 

Sosial mempunyai peran dan fungsi untuk memberikan pelayanan bagi 

anak yang punya kesulitan dan keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan 

jasmani dan rohani.  

Panti Sosial Asuhan Anak Nurul Jannah Malaka Sari memberikan 

pelayanan dan pendampingan kepada anak-anak terlantar, anak yatim-

piatu, dan anak jalanan. Menurut data yang diperoleh per Desember 2021 

sampai dengan November 2022, jumlah anak asuh yang tinggal di Panti 

Asuhan Nurul Jannah Malaka Sari berjumlah 105 anak, terdiri dari 72 

anak laki-laki dan 33 anak perempuan. Usia anak asuh berkisar 6-15 

tahun. Status anak terlantar yang tinggal di Panti Sosial Asuhan Anak 

Nurul Jannah berjumlah 38 orang, anak jalanan berjumlah 43 orang dan 

anak yatim-piatu berjumlah 24 orang.  

Data lapangan dan hasil pendekatan serta wawancara dengan 

satuan pengurus dan perizinan di Panti Asuhan Nurul Jannah Malaka Sari 

menunjukan beberapa anak asuh yang ada di sini memiliki karakter yang 

beragam seperti sopan, baik, dan menolong sesama namun sebagian yang 

lain memiliki karakter yang kurang baik karena masih terbawa dengan 

lingkungan tempat tinggal lamanya seperti saat berbicara dengan teman 

sebayanya menggunakan bahasa yang kurang baik dan sikap yang kurang 

baik pula, berantem dengan teman sebayanya, kepribadian anak yang 

kurang baik seperti malas belajar dan tatrum juga masih terlihat.  

Pengasuh atau pendamping anak yang ada di lingkungan Panti 

Sosial Asuhan Anak Nurul Jannah terdiri dari 12 orang laki-laki dan 

                                                           
5 Pusdiklat Perpustakaan RI. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/public/media/regulasi/2019/11/12/2019_11_12-

03_49_06_9ab7e1fa524ba603bc2cdbeb7bff93c3.pdf (Diakses 25 Desember 2020 pukul 

09.35 WIB) 

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/public/media/regulasi/2019/11/12/2019_11_12-03_49_06_9ab7e1fa524ba603bc2cdbeb7bff93c3.pdf
https://pusdiklat.perpusnas.go.id/public/media/regulasi/2019/11/12/2019_11_12-03_49_06_9ab7e1fa524ba603bc2cdbeb7bff93c3.pdf
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perempuan, satu orang pengasuh mendampingi sekitar 8-10 anak asuh. 

Pengasuh mempunyai tugas mendampingi dan membantu anak melakukan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ), menjadikan kegiatan belajar jadi lebih 

menyenangkan, mengajarkan nilai-nilai agama, dan mendampingi anak 

asuh dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Pengasuh di panti asuhan 

Nurul Jannah bisa menjadi pengganti orang tua baru yang bertugas dalam 

mendidik anak asuh menjadi pribadi yang berakhlakul karimah, 

berkarakter dan mempunyai semangat belajar yang tinggi dalam 

menggapai cita-citanya. Pengurus dan pengasuh harus mempunyai ilmu 

dan pengetahuan tentang cara merawat, mendidik dan mengasuh anak asuh 

di Panti Asuhan sehingga bisa merubah kepribadian dan sikap buruknya 

menjadi lebih baik lagi.  

Pengasuh maupun bagian pelayanan, pembinaan dan semua pihak 

yang terlibat mempunyai peranan yang sangat penting dalam membantu 

anak asuh agar mempunyai kepribadian dan karakter yang baik, sopan, 

rajin dan jiwa tolong menolong yang tinggi, Pemerintah melalui Dinas 

Sosial diharapkan dapat mengoptimalkan serta memberikan perhatian 

khusus terhadap anak asuh di Panti Sosial Asuhan Anak khususnya dalam 

pembentukan karakter anak asuh serta pendidikan yang layak bagi mereka. 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti “Studi Deskriptif Pola Asuh Demokratis Terhadap 

Pembentukan Karakter Anak Asuh.” 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana implementasi pola asuh demokratis terhadap 

pembentukan karakter anak asuh di Panti Sosial Asuhan Anak 

Nurul Jannah ?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pola asuh demokratis 

terhadap pembentukan karakter anak asuh ?  

C. Tujuan  Umum Penelitian  

1. Untuk mengetahui implementasi pola asuh demokratis terhadap 

pembentukan karakter anak asuh di Panti Sosial Asuhan Anak 

Nurul Jannah.  
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pola 

asuh demokratis terhadap pembentukan karakter anak asuh di Panti 

Sosial Asuhan Anak Nurul Jannah. 

D. Kegunaan Hasil Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah wawasan 

berpikir dan pengetahuan bagi penulis, serta dapat memberikan 

pengalaman yang sangat berharga dalam pemecahan masalah, dan 

menjadikan diri lebih baik lagi dalam memecahkan masalah serta 

dapat berinteraksi dengan anak asuh dan pengasuh di Panti Sosial 

Asuhan Anak Nurul Jannah, Malaka Sari. 

2. Bagi Lembaga 

Diharapkan lembaga khususnya pengasuh lebih optimal 

melakukan perannya dalam pembentukan karakter anak asuh, 

membantu mendampingi atau mengawasi anak asuh dalam 

kegiatan sehari-hari, menjadi orang tua pengganti bagi anak asuh. 

3. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan hasil penelitian dan penulisan ini bisa menjadi 

referensi bagi kawan-kawan mahasiswa, terkhusus mahasiswa 

Prodi Pendidikan Masyarakat yang ingin meneliti di bidang yang 

sama. 

4. Bagi Perguruan Tinggi 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pengembangan ilmu yang membangun nama baik dan integritas 

almamater Universitas dan bisa jadi salah satu pilihan referensi 

pustaka di Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta yang bisa 

bermanfaat bagi mahasiswa yang membutuhkan. 

  


